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B Lapangan Minyak di Cepu
Exxon Belum Setujui Syarat
yang Diajukan Pertamina

Jakarta, NERACA

Hingga saat ini, Pertamina dan
ExxonMobil belum sepakat me-
ngenai kontrak pengelolaan la-
pangan minyak Cepu di Jawa Te-
ngah yang akan berakhir masa
kontraknya pada tahun 2010. Pa-
salnya, pihak Exxon belum menye-
tujui dua prasyarat yang diajukan
Pertamina atas rencana perpan-
jangan lapangan itu.

Halitudikatakan Direktur Hulu
Pertamina, [in Arifin Takhyan di
Departemen Energi dan Sumber
Daya Mineral, di Jakarta, Rabu (7/
8).“Pertaminasudah menawarkan
kepada pihak Exxon mengenaidua
1p(rasya.rat ini. Itu dilakukan bulan

emarin. Namun hingga kini Ex-
xon belum membenkan jawaban-
nya,” katanya.

Untuk itu, lanjut lin, pihak De-
wan Komisaris Pemerintah untuk
Pertamina (DKPP) akan segera
melakukan tindakan. Hal ini dila-
kukan agar masalah perpanjangan
kontrak dapat segeradituntaskan.
“Kita ingin masalah ini cepat sele-
sai,” ujarnya seperti dikutip detik-
com.

Bahkan, kata lin, pihak Perta-
mina juga telah melakukan studi
independen untuk mengkaji ma-
salah tersebut. Diharapkan kajian
tersebut dapat dijadikan dasar pe-
nyelesaian terhadap masalah ter-
sebut.

Perlu diketahui, pihak Pertami-
na telah mengajukan dua per-
syaratan yang dijadikan dasar un-

tuk negosiasi dengan pihak Ex-
xonMobil untuk memperpanjang
kontrak itu. Dua persyaratan ter-
sebut, pertama Pertamina meng-
hendaki ekuitasnya di lapangan
minyak di Cepu. Kedua, karena
perpanjangan dilgkukan sebelum
tahun 2010, maka Pertamina ingin
mendapatkan bonus berupa cash
dari Exxonmobil.

Menurut catatan Neraca,dalam
satu kesempatan, Dirut Pertamina
Baihaki Hakim pernah menyata-
kan ada beberapa kondisi kontrak
yang harus diperbaiki dalam kaitan
dengan daerah operasi di Cepu
yang dioperasikan ExxonMobil.
Salah satu yang paling menonjol
adalah keinginan Pertamina mem-
perbesar porsi saham di perusa-

* haan itu. “Inilah yang masih terus

kita negosiasikan di samping
bekerapa masalah yang lain,” ujar
Baihaki waktu itu. Status daerah

“itu sendiri sesungguhnya adalah

milik Pertamina, yang kemudian
diTAC-kan (Technical Assistance

Contract) dengan Humpuss.

Menjelang kejatuhan Soeharto,
saham Humpuss diakuisisi Exxon-
Mobil. Pertamina memastikan

tidak akan mengubah bentuk TAC

menjadi KPS untuk daerah operasi
tersebut.

Berdasarkan data yang ada, ca-
dangan minyak di Cepu mencapai
2 miliar barel, belum termasuk di
dalamnya jumlah gas yang dipe-
rkirakan juga cukup tmggl ca-
dangannya. (2) -
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